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Pendahuluan
Secara universal, pembelajaran bahasa Arab bertujuan supaya siswa menguasai 
empat maharah di dalam bahasa arab. Dalam pembelajaran Bahasa Arab, siswa 
harus mempelajari semua maharah, termasuk maharah kalam. Maharah kalam 
merupakan maharah yang sangat mendasar yang dipelajari oleh guru dan siswa. 
Adapun standar kompetensi maharah kalam adalah kemampuan mengungkapkan 
informasi secara lisan dalam bentuk paparan ataupun dialog tentang materi yang 
bersangkutan, sedangakan kompetensi dasarnya adalah melakukan dialog 
sederhana terkait materi, dan menyampaikan informasi secara lisan dalam 
kalimat sederhana terkait tentang maharoh Kalam.
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Rumusan Masalah dan Tujuannya

Rumusan Masalah

Bagaimana penerapan metode eklektik yang digunakan dapat meningkatkan 

maharah kalam siswa pada kelas VII D di SMPIT Darul Fikri Sidoarjo?

Tujuannya

Untuk mengetahui peningkatan maharah kalam setelah menggunakan metode 

eklektik pada siswa kelas VII D SMPIT Darul Fikri Sidoarjo
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Metode
• Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK)

• Subjek penelitian yaitu kelas VII D yang berjumlah 24 siswa

• Jenis data yaitu data kuantitatif dan data kualitatif

• Teknik pengumpulan data yaitu dengan tes (pretest dan postest), observasi dan 
dokumentasi

• Teknik analisis data yaitu reduksi, display dan verifikasi
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Pembahasan
• Hasil presentase ketuntasan belajar klasikal pada pra siklus sejumlah 62,50% yang diperoleh dengan rumus:

NP=
𝑅

𝑆𝑁
𝑋 100% NP = 

15

24
𝑋 100% NP = 62,50%

Pada siklus I guru menggunakan metode eklektik dalam pembelajaran bahasa arab. Pada siklus ini dilakukan pos 
tes dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan maharah kalam setelah diterapkannya metode eklektik. Dari 
hasil pos tes telah terjadi peningkatan. Terdapat 17 siswa yang mendapatkan nilai diatas KKTP dan 7 siswa 
dibawah KKTP. Dari hasil tersebut diperoleh presentase ketuntasan belajar siswa sebesar 70,83% dari presentase 
pre tes. 

• Hasil presentase ketuntasan belajar klasikal pada siklus I sejumlah 70,83% yang diperoleh dengan rumus:

NP=
𝑅

𝑆𝑁
𝑋 100% NP = 

17

24
𝑋 100% NP = 70,83%

• Hasil presentase ketuntasan belajar klasikal pada siklus II sejumlah 87,50% yang diperoleh dengan rumus:

NP=
𝑅

𝑆𝑁
𝑋 100% NP = 

21

24
𝑋 100% NP = 87,50%
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Kesimpulan 
Penggunaan metode eklektik yang menggabungkan metode langsung dan metode 
audiolingual dapat meningkatkan maharah kalam siswa kelas VII D di SMPIT 
Darul Fikri Sidoarjo dalam pembelajaran bahasa Arab pada tahun ajaran 
2024/2025 semester ganjil. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan 
presentase ketuntasan belajar klasikal pada maharah kalam. Pada Pra Siklus hasil 
ketuntasan belajar klasikal siswa sebesar 60,50%. Pada siklus I mengalami 
peningkatan presentase hasil belajar klasikal yaitu, sebesar 70,83%. Namun 
siklus tetap berlanjut ke siklus II karena perolehan pada siklus I belum mencapai 
85%. Pada siklus II presentase ketuntasan belajar klasikal siswa sebesar 87,50%. 
Maka siklus dapat berhenti karena presentase belajar klasikal siswa telah 
mencapai 85%
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